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MOTTO

Tidak ada ilmu yang tidak baik. Tetapi utamakanlah dan ingatlah selalu
kitab sucimu, karena ia yang akan memudahkan dan membukakan pikiran
serta pintu hatimu

(Pesan Bapak untuk puterinya)

Jadilah perempuan yang cerdas dalam berintelektual, kuat dalam spiritual,
dan bijak dalam emosional

(Senandung Senja)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Untukmu dua cahaya hati yang senantiasa dan tak pernah berhenti
mengurai kasih sayang kepadaku. Semoga Tuhan selalu mempererat
kasih sayang di antara engkau berdua,

Bapak dan Ibu

Untukmu yang telah Tuhan takdirkan bersama semenjak sembilan
bulan dalam rahim ibu. Tersenyumlah, niscaya binar matamu akan
semakin berbinar,

U’lyatul Inayah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

No. | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. | Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
2. (. Ba’ B Be
3. < Ta’ T Te
4, & sa’ S es titik di atas
5. z Jim J Je
6. C Ha’ H ha titik di bawah
7. ¢ Kha’ Kh ka dan ha
8. Q Dal D De
9. 3 zal 7z zet titk di atas
10. J Ra’ R Er
11. J Zai Z Zet
13. s Sin S Es
14. U Syin Sy es dan ye
15. ol Sad S es titik di bawah
16. o Dad D de titik di bawah
17. b Ta’ T te titik di bawah
18. 5 za’ z zet titik di bawah
19. i ’Ayn koma terbalik (di atas)
20. & Gayn G Ge
21. < Fa’ F Ef
22. @ Qaf Q Qi
23. 4 Kaf K Ka
24. Jd Lam L El
25. p Mim M Em
26. O Nun N En
217. S Waw W We
28. ® Ha’ H Ha
29. & Hamzah Apostrof
30. ¢ Ya Y Ye
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Il.  Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

-

33c

ditulis muta ‘aqqidin

ditulis ‘iddah

IIl.  7Ta’ marbutah di akhir kata.

1.

Bila dimatikan, ditulis h:

4 ditulis hibah

L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
EPEL ditulis ni’matullah

hdll 38 ditulis zakatul-fitri

IV.  Vokal pendek

< (fathah) ditulis a contoh &5 ditulis daraba

2+ (kasrah) ditulis I contoh a2 ditulis fahima

% (dammah) ditulisu contoh <& ditulis kutiba

V.  Vokal panjang

1.

fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
ddals ditulis jahiliyyah
fathah + alif mags}ur, ditulis a (garis di atas)

(s ditulis yas ‘a
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3. kasrah + ya mati, ditulisi (garis di atas)
e ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis u (dengan garis di atas)
s A ditulis furud
VI.  Vokal rangkap
1. fathah + ya mati, ditulis ai
ASi ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
JsA ditulis gaul
VII.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof.
il ditulis a’antum
Gae ditulis u’iddat
w38 oAl ditulis la’insyakartum
VIIl.  Kata sandang alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
oA ditulis al-Qur’an
okdll  ditulis a/-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
ol ditulis al-syams
o) ditulis al-sama’

IX. Huruf besar



Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya

o2 Al 55 ditulis zaws al-furud

Jad) Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Ketidakadilan gender merupakan permasalahan yang hingga dewasa ini
belum mencapai titik final. Relasi laki-laki dan perempuan belum dapat dikatakan
seimbang. Masih ada ketidakadilan-ketidakadilan di antara keduanya ynag
termanifestasikan dalam beberapa bentuk: marginalisasi, subordinasi, stereotype,
violence, dan double burden. Manifestasi keadilan tersebut dapat terjadi dalam
berbagai ranah kehidupan sosial. Salah satunya adalah dalam kehidupan rumah
tangga. Dalam tataran historis, kehidupan rumah tangga yaitu relasi antara suami
dan istri pada umumnya masih belum seimbang. Suami dipandang sebagai kepala
keluarga yang secara mutlak menguasai kehidupan rumah tangganya. Sementara
istri haruslah mengikuti dan menuruti kemauan suami. Istri tidak mempunyai “hak
suara” dalam kehidupan rumah tangga.

Salah satu penyebab terjadinya ketidakadilan gender adalah penafsiran
teks-teks agama yang bias gender. Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk pada
dasarnya membawa misi keadilan bagi umat manusia. Akan tetapi, penafsiran-
penafsiran yang dilakukan oleh penafsir terkadang tidak dapat menampung pesan-
pesan keadilan tersebut. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor
ketidaktahuan bahwa istri memiliki kebebasan, kemandekan tafsir al-Qur’an dan
hadis, pengabaian sebab konteks turunnya ayat atau hadis, serta normalisasi
gender yang bersifat patriarkhis.

Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan melakukan penafsiran
ulang terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang relasi gender secara lebih
komprehensif. Penafsiran tidak hanya dilakukan dalam tingkatan linguistik atau
bahasa, tetapi dilakukan dengan lebih mendalam yaitu dengan membaca pesan di
balik makna literalnya. Kajian yang demikian dapat dilakukan dengan
menggunakan analisis semiotika Roland Barthes, sebab teori yang diusung Roland
Barthes mengusung sistem pemaknaan yang bertingkat, yaitu pemaknaan yang
menjadikan makna linguistik sebagai titik tolak untuk memahami berbagai hal
yang ikut menembus masuk ke dalam ayat tersebut, seperti konteks sosiol,
sejarah, atau ideology, sehingga dihasilkan pemaknaan yang komprehensif.
Dengan menggunakan teori ini, maka kajian terhadap ayat yang berbicara tentang
relasi gender, yaitu surah al-Bagarah [2]: 223 menghasilkan sebuah pemaknaan
baru, yaitu kehidupan rumah tangga bukanlah kehidupan yang dikuasai oleh salah
satu pihak (suami). Akan tetapi, di dalam kehidupan rumah tangga, suami dan istri
memiliki hak yang sama untuk turut andil mengatur rumah tangganya. Dengan
kata lain, dalam kehidupan rumah tangga diperlukan komunikasi yang seimbang
antara suami istri, bukan hanya suami yang memiliki hak suara di dalam keluarga.
Dengan demikian, suami dan istri dapat berjalan berdampingan membangun
keluarga yang harmonis.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan Allah kepada
Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril sebagai petunjuk dan pedoman
bagi umat manusia. Kitab suci ini diturunkan di tengah-tengah masyarakat
Arab yang tengah mengalami masa jahiliyah, masa yang dilingkupi
dengan kegelapan, dilingkupi dengan penyembahan berhala, dan
dilingkupi dengan perbuatan-perbuatan yang jauh dari nilai-nilai
kemanusiaan. Al-Qur’an diharapkan mampu membawa kehidupan yang
gelap menjadi kehidupan yang lurus penuh dengan hidayah-Nya.

Selain sebagai petunjuk dan pedoman bagi umat manusia, al-
Qur’an juga berfungsi sebagai bukti kebenaran kerasulan Muhammad
saw., terutama bagi mereka yang menentang dan tidak meyakini dakwah-
dakwahnya. Bukti kebenaran ini dalam ilmu al-Qur’an disebut dengan
mukjizat.! Kemukjizatan al-Qur’an sebagai bukti kerasulan Muhammad
saw, dapat dilihat pada berbagai aspek yang melingkupinya, seperti pada
informasi-informasi gaib yang disampaikannya, isyarat-isyarat ilmiahnya,
maupun penuangan gagasan bahasanya yang sangat memikat menurut para

ahli bahasa Arab. Bukti-bukti ini melemahkan para penentang al-Qur’an

Ahmad lzza, Ulumul Quran: Telaah Tekstualitas dan Kontekstualitas al-Qur’an
(Bandung: Tafakur 2011), him. 140.



sekaligus memperlihatkan kebenaran kerasulan Muhammad saw?.
Kemukjizatan ini juga yang menjadikan al-Qur’an senantiasa sesuai
dengan situasi dan kondisi zaman.

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam yang berbahasa Arab
merupakan media komunikasi antara Allah dengan manusia untuk
menyampaikan pesan-pesan-Nya. Penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa
al-Qur’an tidak terlepas dari objek penerima yang pertama-tama hendak
dituju, yakni bangsa Arab.® Di samping itu, Nabi Muhammad sebagai
rasul penyampai pesan al-Qur’an juga berasal dari suku Quraisy, suku
yang paling dimuliakan oleh suku-suku Arab, sehingga bahasanya tidak
dapat terlepas dari bahasa Arab. Dengan pemilihan penggunaan bahasa
objek penerima, tentu akan berpengaruh pada efektivitas komunikasi dan
tranfsformasi dari pemberi pesan kepada penerima pesan. Pesan yang
disampaikan akan dengan mudah ditangkap oleh penerima pesan, sebab
disampaikan dengan menggunakan bahasa mereka sendiri.

Al-Qur’an yang berbahasa Arab dan Muhammad sebagai
penyampai risalah al-Qur’an yang berasal dari salah satu suku yang paling
dihormati di Arab, yakni Quraisy, menjadi indikasi awal bahwa proses

penurunan al-Qur’an menggunakan pendekatan budaya dari pemberi pesan

2Ahmad Izza, Ulumul Quran: Telaah, him. 141.

3 “Dan Kami tidak mengirim utusan kecuali dengan bahasa kaumnya, agar dia dapat
menjelaskan kepada kaumnya secara jelas.” Lihat surah Q. S. Ibrahim [14]: 4.



(Tuhan) kepada penerima pesan.* Lebih lanjut, secara empiris al-Qur’an
tidak diturunkan dalam ruang dan waktu yang kosong, telah ada
kebudayaan hidup pada waktu itu, yaitu kebudayaan masyarakat Arab
abad ke-VII Masehi. Budaya lokal ini digunakan sebagai media untuk
mentransformasikan ajaran-Nya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya adat
istiadat Arab yang terekam dalam dan berdialektika dengan al-Qur’an.
Adat istiadat Arab yang meliputi berbagai aspek ini direspons oleh al-
Qur’an dengan berbagai cara. Dalam sebagian adat istiadat, al-Qur’an akan
mengapresiasinya, kemudian menyempurnakannya dengan tata aturannya.
Di sebagian adat istiadat yang lain, al-Qur’an akan mengoreksi dan
melarangnya atau al-Qur’an mengakomodasinya, tetapi dengan
mengaturnya kembali dengan kerangka yang baru.®> Dengan demikian
pesan-pesan al-Qur’an dapat tertanam dan mengakar pada masyarakat
Arab melalui tradisi mereka.

Salah satu ayat al-Qur’an yang merupakan bentuk respons dari adat
istiadat Arab adalah ayat-ayat tentang perempuan. Perempuan pada masa
jahiliyah merupakan individu yang terpinggirkan. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa hal, seperti jika seorang bayi yang lahir perempuan, maka akan
dikubur hidup-hidup karena ia aib bagi keluarga. Perempuan dalam

budaya jahiliyah juga dapat diwarisi, apabila suaminya telah meninggal.

4Ali Sodigin, Antropologi al-Qur’an: Model Dialektika Wahyu dan Budaya (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him. 13.

SAli Sodigin, Antropologi al-Qur’an: Model, him. 14.



Sementara dalam masalah waris, perempuan tidak mendapatkan harta
warisan.

Al-Qur’an membawa respons yang revolusioner terhadap budaya
perempuan di Arab. Dengan berlandaskan pada konsep keadilan, al-
Qur’an berusaha membawa perempuan pada posisi yang lebih baik yang
setara dengan laki-laki. Perbedaan keduanya hanya terletak pada amal
saleh dan ketakwaannya kepada Allah.®

Idealnya, dengan tataran normatif-idealis yang telah mengusung
spirit keadilan, perempuan tidak termarginalkan lagi. Akan tetapi, pada
tataran historis-empiris perempuan belum sepenuhnya merasakan apa yang
diidealkan tersebut. Perempuan masih menjadi second class (kelas dua)
oleh sebagian masyarakat yang belum memiliki sensivitas jender. Keadilan
jender yang belum sepenuhnya terwujud tersebut, salah satunya terjadi
pada perempuan dalam ranah keluarga. Menurut Budhy Munawar
Rachman berdasarkan wacana figh klasik, perempuan memiliki empat
rahim kehidupan: rahim ibunya, rahim orang tuanya hingga menikah,
rahim suaminya dalam rumah tangga yang tidak boleh ditinggalkan tanpa
izinnya, dan yang terakhir rahim dalam kuburan.” Keluruhan eksistensi

perempuan dalam rahim sang suami digambarkan al-Ghazali dengan
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®Lihat Q. S. al-Nisa’: 1, al-Hujurat [49]: 13, Ali ‘Imran [3]: 195, dan surah al-Nisa’ [4]:

"Budhy Munawar-Rachman, dkk., Rekonstruksi Figh  Perempuan dalam Konteks

Perubahan Zaman (Yogyakarta: Ababil, 1996), him. 13-14. Sebagaimana dikutip oleh Inayah
Rohmaniyah, “Penghambaan Istri pada Suami” dalam Mochammad Sodik dan Inayah
Rohmaniyah (ed.), Perempuan Tertindas?: Kajian Hadis-kadis “Misoginis” (Yogyakarta: elSAQ
Press, 2008), him. 97.



besarnya kekuasaan suami atas istri, sehingga sang istri diumpamakan
sebagai hamba sahaya milik suami, tawanan yang lemah dan tak berdaya.
Dia wajib menaati segala yang dinginkan suami dari dirinya.®

Relasi antara laki-laki dan perempuan dalam konteks rumah pada
dasarnya telah dijelaskan oleh al-Qur’an secara khusus, yaitu dalam surah
al-Bagarah [2]: 223. Di dalam ayat ini, perempuan disimbolkan sebagai
harsun bagi suami. Sebenarnya Aarsun tidak hanya digunakan dalam ayat
ini. Berdasarkan penelusuran dengan menggunakan kitab a/-Mu’jam al-
Mufahras Ii alfadi al-Qur’an, terdapat 12 ayat yang menggunakan kata
harsun dengan berbagai derivasinya.® Secara umum, dari 12 ayat tersebut,
harsun dimaknai sebagai tanaman atau ladang. Namun, dalam Q.S. al-

Bagarah [2]: 223, harsun digunakan sebagai simbol bagi perempuan.
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Artinya: Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam,
Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja
kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan
menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang yang
beriman.(Q.S. al-Bagarah [2]: 223)

8Al-Ghazali, Thya’ Ulum ad-Din (Dar al-lhya al-Kutub al-Arabi), him. 73. Sebagaimana
dikutip oleh Inayah Rohmaniyah, “Penghambaan Istri pada Suami” dalam Mochammad Sodik dan
Inayah Rohmaniyah (ed.), Perempuan Tertindas?: Kajian Hadis-hadis “Misoginis” (Yogyakarta:
elSAQ Press, 2008), him. 97.

SMuhammad Fuad Abdul Bagqi, a/-Mu’jam al-Mufahras li alfadi al-Qur’an (Kairo:
Matba’ah Daru al-Kutub al- Misriyyah,t.t), him. 196.



Ayat ini menunjukkan bahwa Allah mengumpamakan perempuan
sebagai harsun. Perumpamaan yang begitu singkat, hanya dengan
menggunakan satu kata sebagai istilah yang sangat familiar bagi manusia.
Secara tekstual, pemahaman yang didapatkan dari teks ayat di atas adalah
seorang istri merupakan ladang bagi suaminya. Abu Ja’far sebagaimana
dikutip oleh at-Thabari dalam kitabnya, berpendapat bahwa Aarsun dalam
ayat tersebut berarti ladang.!® Imam Syafi’i dalam kitabnya menafsirkan
harsun sebagai tempat bercocok tanam yakni tempat keluarnya bayi,
yakni kelamin, bukan lainnya.!* Memang, pemahaman yang didapatkan
secara tekstual memang demikian. Lanjutan ayat yang menggunakan
kalimat anna syi’tum terlihat seperti menegaskan bahwa seorang suami
memiliki kewenangan dan kebebasan untuk berbuat apa pun dan kapan
pun terhadap istri.

Pemahaman secara tekstual inilah yang kemudian akan
menimbulkan pandangan di masyarakat bahwa pihak lelaki (suami) adalah
pemilik dan penguasa pihak perempuan (istri). Oleh sebab itu, kapan saja,
di mana saja, dan bagaimana hubungan suami-istri dilakukan, sepenuhnya
tergantung kepada suami, istri tidak mempunyai pilihan kecuali melayani.
Istri akan menganggapnya sebagai sebuah pengorbanan demi keutuhan

keluarga. Ini dapat menjadi awal dari kekerasan seksual karena suami

OAbu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, Jilid 3, terj. Ahsan
Askan (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), him. 670.

1Syaikh Ahmad Musthafa al-Farran, Tafsir Imam Syafi’i: Menyelami Kedalaman
Kandungan al-Qur’an, Jilid 1, terj. Ali Sultan dan Fedrian Hasmand (Jakarta: Almahira, 2008),
him. 369.



tidak memperhatikan kondisi istri terlebih dahulu.'? Pemahaman ini
kemudian diikuti dengan pemahaman dari perspektif sains, yaitu dalam hal
reproduksi manusia bahwa bukan perempuan yang menentukan jenis
kelamin anak, melainkan yang menentukan adalah benih yang ditanam
ayah di dalam rahim.*3

Interpretasi yang demikian ini terkesan menunjukkan bahwa al-
Qur’an menjelaskan adanya superioritas dan inferioritas antara laki-laki
dan perempuan. Padahal, di dalam al-Qur’an sendiri telah dijelaskan
bahwa perbedaan antara laki-laki dan perempuan hanya terletak pada
ketakwaannya kepada Allah.** Selain itu, al-Qur’an juga menjunjung
tinggi nilai keadilan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan pemaknaan yang
universal dari ayat tersebut dengan tanpa menimbulkan pemahaman yang
bias jender, perlu dilakukan penafsiran yang komprehensif terhadap
perumpamaan perempuan sebagai sarsun dalam ayat tersebut.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif adalah pendekatan semiotika. Pada
dasarnya kajian ketimuran telah memberikan beberapa metode untuk
mengkaji al-Qur’an. Akan tetapi, pendekatan semiotika yang digunakan
dalam penelitian ini diharapkan setidaknya mampu menyempurnakan

konstruksi pemahaman terhadap penafsiran al-Qur’an. Pendekatan sastra

12Siti Mujibatun, “Laknat dalam Penolakan Hubungan Seksual” dalam Sri Suhandjati Sukri
(ed.), Bias Jender dalam Pemahaman Islam ( Yogyakarta: Gama Media, 2002), him.159.

13Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an, him. 169.

!4Lihat surah al-Hujurat [49]: 13



dalam kajian ketimuran misalnya dilakukan oleh Amin al-Khulli.
Kajiannya lebih berpusat pada bagaimana perkembangan makna terhadap
bahasa yang digunakan, sehingga kurang menyentuh aspek-aspek di luar
bahasa yang pada dasarnya juga mempunyai andil yang cukup besar dalam
menghasilkan pesan universal al-Qur’an. Oleh karena itulah, di sini
peneliti mencoba menggunakan cara analisis lain yang dapat menjawab
persoalan penggunaan kata Aarsun dalam ayat tersebut. Salah satu cara
analisis yang dapat menjawab permasalahan tersebut adalah semiotika.

Semiotika berasal dari bahasa Yunani, seme, yang Dberarti
penafsiran tanda. Ada juga yang berpendapat berasal dari kata semeion,
yang berarti tanda.’® Dari pengertian secara definitif ini, dapat diambil
gambaran bahwa semiotika merupakan ilmu yang mengkaji tentang sign
(tanda).'® Dalam pengertian yang lebih luas, semiotika merupakan sebuah
studi atas kode-kode, yaitu sistem apapun yang memungkinkan Kita
memandang entitas-entitas tertentu sebagai tanda-tanda atau sebagai suatu
yang bermakna.l’ Studi ini menyangkut produksi ataupun interpretasi
tanda, cara kerja, dan manfaatnya dalam kehidupan manusia.

Dari penjelasan di atas, secara tidak langsung akan menimbulkan

pandangan bahwa semiotika sama halnya dengan semantik, sebab

BAli Imron, Semiotika al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf (Yogyakarta:
Teras, 2011), him. 9.

16Jos Daniel Parera, Teori Semantik (Jakarta: Erlangga, 2008), him. 10.

Kris Budiman, Semiotika Visual: Konsep, Isu, dan problem lkonisitas ( Yogyakarta:
Jalasutra, 2011), him. 3.

BAli Imron, Semiotika al-Qur’an, him. 1.



semantik berasal dari kata sema yang berarti tanda atau lambang. Kata
kerjanya adalah semaino yang berarti menandai atau melambangkan.®
Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa semantik merupakan studi
linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Sementara
bahasa itu sendiri sifathya adalah konvensional, merupakan hasil
kesepakatan masyarakat. Sedangkan semiotika lebih dari sekadar makna
bahasa, tetapi mencakup segala aspek, seperti seni, budaya, sejarah,
bahkan sosial masyarakat. Tanda dalam sistem semiotik sendiri bukanlah
bersifat konvensional, tetapi sewenang-wenang, sehingga makna yang
dicakupnya lebih luas.

Tanda dalam istilah semiotika merupakan segala sesuatu yang
dapat dipakai sebagai pengganti sesuatu yang lain secara signifikan?® atau
dengan kata lain, tanda adalah untuk mengungkapkan sesuatu. Tanda
terbentuk dari penanda (signifier) dan petanda (signified). Dalam
kehidupan manusia, tanda ada di mana-mana, karena pada dasarnya
manusia merupakan homo semioticus atau animal simbolicum vyaitu
makhluk yang kehidupannya dipenuhi oleh tanda, karena dengan
perantaraan tanda-tanda proses kehidupan lebih efisien, manusia dapat

berkomunikasi dengan sesamanya, sekaligus dapat mengadakan

BAbdul Chaer: Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him.

2Umberto Eco, Teori Semiotika, terj. Inyiak Ridwan Muzir (Yogyakarta: Kreasi Wacana,
2009), him. 7.
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pemahaman yang lebih baik terhadap dunia.?* Rambu-rambu lalu lintas,
poster, iklan, bahkan bahasa dapat dikategorikan sebagai tanda. Namun,
tidak serta merta semua yang ada dalam kehidupan manusia dapat disebut
sebagai tanda, sebab perlu diingat bahwa sesuatu disebut sebagai tanda
apabila ada arti yang diberikan, ada pemaknaan, atau ada interpretasi.??

Bahasa merupakan salah satu hal yang masuk kategori tanda.
Dalam linguistik modern pengertian bahasa adalah sebagai suatu sistem
tanda yang bermakna yang merupakan sarana komunikasi manusia.?
Bahasa sendiri digunakan dalam berbagai hal, seperti dalam karya sastra.
Dalam bidang ini bahasa digunakan sebagai ekspresi dari pengarang.
Selain itu, bahasa juga digunakan dalam kitab suci al-Qur’an. Al-Qur’an
menggunakan media bahasa Arab sebagai wahana untuk menyampaikan
pesan-pesan Tuhan kepada manusia lewat perantara Nabi Muhammad
saw. 24

Al-Qur’an yang menggunakan media bahasa Arab merupakan
lahan subur untuk kajian semiotika. Hal ini karena bahasa yang ada di
dalam al-Qur’an merupakan tanda-tanda sebagai media untuk

menyampaikan pesan Tuhan kepada manusia. Dengan demikian, tentu

2INyoman Kutha Rata, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), him. 97.

%Rahayu Surtiati Hidayat, “Semiotika dan Bidang Ilmu” dalam Tommy Christomy dan
Untung Yuwono (ed.), Semiotika Budaya (Depok: Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan Budaya
Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Universitas Indonesia, 2009), him. 79.

BKaelan, Filsafat Bahasa: Masalah dan Perkembangannya (Yogyakarta: Paradigma,
2002), him. 210.

24Ali Imron, Semiotika al-Qur’an, him. 4.
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diperlukan sebuah interpretasi guna mendapatkan apa yang berada di balik
teks al-Qur’an tersebut.

Semiotika lahir dari madzhab strukturalis-linguistik. Dalam
madzhab ini, Kitab suci tidak ubahnya sebagai karya literatur yang hadir
apa adanya dan satu-satunya jalan untuk memahaminya adalah dengan
melakukan analisis struktur dan sistem tanda. Posisi kitab suci menjadi
dokumen vyang pasif yang menunggu kehadiran pembaca untuk
menafsirkannya.?®

Semiotika yang lahir dari madzhab strukturalis-linguistik ini
dicetuskan oleh bapak linguistik modern, Ferdinand de Saussure.
Ferdinand de Saussure melahirkan konsep tanda yang terdiri dari dua
unsur yang bersifat diadik atau bilateral, sebab dua unsur ini harus selalu
ada untuk disebut tanda. Dikotomi Saussure yang diterapkan dalam tanda,
yaitu penanda dan petanda pada akhirnya mempengaruhi banyak
semiotisan Eropa. Sedikitnya ada tiga aliran yang diturunkan dari teori ini:
Pertama, aliran semiotika komunikasi, yaitu aliran yang menganggap tanda
sebagai bagian dari komunikasi. Tanda hanya dianggap tanda sebagaimana

yang dimaksud pengirim dan sebagaimana yang diterima oleh penerima.

BKomarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik (Jakarta:
Paramadina, 1996), him. 116.
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Di sini, tanda hanya diperhatikan ranah denotasi tanda. Pengikut aliran ini
adalah Buyssens, Prieto, dan Mounin.?

Kedua, aliran semiotika konotasi, yaitu aliran yang mempelajari
makna konotatif dari tanda. Terkadang apa yang diberikan seseorang,
sering dipahami berbeda oleh penerima. Oleh karena itu aliran ini berusaha
mencari makna tingkat kedua dari tanda. Tokoh utama dari aliran ini
adalah Roland Barthes.?’ Ketiga, aliran semiotik ekspansif, yaitu aliran
yang tidak hanya menggunakan konsep linguistik Saussure, tetapi
menggabungkannya dengan konsep psikoanalisis Freud dan sosiologis
Marxis.?® Aliran yang tokoh utamanya Julia Kristeva ini sebenarnya
merupakan aliran di dalam semiotika konotasi.?®

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori salah satu tokoh
semiotik konotasi, yaitu Roland Barthes sebagai pendekatan untuk
menafsirkan surah al-Bagarah [2]: 223 yang menggambarkan
perumpamaan perempuan sebagai Aarsun . Penggunaan semiotika Roland
Barthes dalam penelitian ini karena ia mengembangkan tatanan pertandaan

yang yang bertingkat yang tidak hanya berhenti pada tataran denotasi,

%Rahayu Surtiati Hidayat, “Semiotika dan Bidang Ilmu” dalam Tommy Christomy dan
Untung Yuwono (ed.), Semiotika Budaya (Depok: Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat
Universitas Indonesia, 2009), him. 82. Lihat juga Aart van Zoest, “Interpretasi dan Semiotika”
dalam Panuti Sdjiman dan Aart van Zoest (ed.), Serba- serbi Semiotika (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1996), him. 3.

2'Rahayu Surtiati Hidayat, “Semiotika dan Bidang, him. 82-83.

BAart van Zoest, “Interpretasi dan Semiotika” dalam Panuti Sdjiman dan Aart van Zoest
(ed.), Serba- serbi Semiotika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), him. 3.

Rahayu Surtiati Hidayat, “Semiotika dan Bidang, hlm. 83.
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tetapi lanjut pada tataran konotasi. Karena itu, pemaknaan tidak dilihat
dari sisi linguistik atau bahasa saja. Sistem pertandaan yang demikian
tentu sangat sesuai dengan kajian penafsiran al-Qur’an, sebab pemahaman
terhadap al-Qur’an tidak sekadar pemahaman linguistik, namun perlu
pemahaman yang lebih mendalam.

Sistem pertandaan dalam semiotika Roland Barthes terdiri dari dua
tataran, yaitu denotasi dan konotasi. Tataran denotasi merujuk pada tataran
analisis bahasa, sedangkan konotasi merujuk analisis mitis yang berusaha
menemukan mitos atau signifikansi. Pada tahap konotasi ini, peneliti
berusaha mencari ideologi yang merupakan hal terpenting dari penelitian

ini.%0

Semiotika Roland Barthes yang mengacu pada dua tingkatan
makna, yakni denotasi dan konotasi atau mitos mampu membantu
mengantarkan pada pembacaan yang komprehensif. Dengan menggunakan
semiotika Rolad Barthes, teks al-Qur’an tidak kehilangan sifatnya sebagai
teks yang literal, karena pada tataran pertama, yaitu tataran denotasi, teks
akan dibawa pada analisis bahasanya atau dengan istilah lain teks akan
dikaji secara linguistik. Selanjutnya, pada tahap konotasi atau dalam istilah
Roland Barthes lebih dikenal dengan istilah mitos, teks yang telah
dianalisis secara linguistik akan dianalisis, dibawa menembus batas-batas

literal dengan cara membaca sejarah serta aspek-aspek lain yang

%Ulummudin, “Kisah Lut dalam al-Qur’an (Pendekatan Semiotika Roland Barthes)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013, him. 9.



14

melingkupinya untuk didapatkan pesan ideologi yang sebenarnya hendak
disampaikan oleh teks tersebut. Dengan demikian, dapat dihasilkan pesan

teks yang komprehensif serta universal.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemaknaan harsun secara tekstual dalam al-Qur’an?
2. Bagaimana pemaknaan hAarsun  pada tahap mitos dengan

menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes?
C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai
tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui pemaknaan Aarsun secara tekstual dalam al-Qur’an
2. Mengetahui pemaknaan harsun  pada tahap mitos dengan

pendekatan semiotika Roland Barthes.
Penelitian ini mempunyai kegunaan sebagai berikut:

1. Kegunaan teoretis
Sebagai sumbangan terhadap dinamika perkembangan
metode penafsiran al-Qur’an,sehingga dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam kajian selanjutnya.
2. Kegunaan praktis
Dengan dipahaminya nilai-nilai universal yang terdapat

dalam surah al-Bagarah [2]: 223, diharapkan mampu menjadi
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solusi terhadap problematika kontemporer saat ini, terutama yang

terkait dengan permasalahan relasi jender.
D. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang mengkaji perempuan telah banyak dilakukan,
sehingga diperlukan telaah pustaka agar tidak terjadi pengulangan atau
kesamaan dengan penelitian sebelumnya dan agar tidak terjadi plagiasi.
Selain itu, tinjauan pustaka bertujuan untuk menunjukkan keotentikan
penelitian ini.

Banyaknya penelitian yang menggunakan objek perempuan,
membuat peneliti memberikan batasan pada penelusuran ini. Peneliti
memfokuskan pada karya yang berkaitan dengan perempuan dalam kajian
al-Qur’an dan kajian semiotika Roland Barthes.

Pertama, buku Kkarya Istibsyaroh yang berjudul Hak-hak
Perempuan: Relasi Jender Menurut Tafsir al-Sya rawi. Buku ini fokus
pada hak-hak perempuan, seperti hak pribadi, sosial, dan politik menurut
tafsir al-Sya’rawi. Pandangan al-Sya’rawi mengenai hak-hak perempuan
dalam relasi jender yang tercermin dalam kitab tafsirnya terlihat moderat,
meskipun ada hal-hal yang masih perlu dikritisi. la tidak memberikan
posisi yang terlalu superior kepada lelaki yang dapat mengakibatkan posisi

inferior atas perempuan. 3!

311stibsyaroh, Hak-hak Perempuan, him. ix.
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Selanjutnya, adalah buku yang berjudul Wanita dalam al-Qur’an
karya Abbas Mahmoud al-Akkad yang menjelaskan seputar permasalahan
wanita.®? Abbas Mahmoud menampilkan ayat-ayat yang menjawab seputar
permasalahan wanita disertai penjelasan pendukung. Permasalahan yang
dijelaskan meliputi sifat pembawaan wanita, hak-hak dan tugas wanita,
serta pergaulan wanita. Karya yang hampir senada dengan tulisan Abbas
Mahmoud adalah Tafsir al-Qur’an Wanita yang ditulis oleh Imad Zaki al-
Barudi.®® Buku ini mengupas setiap ayat dalam al-Qur’an yang berkaitan
dengan perempuan. Karya lainnya adalah skripsi Siti Mukarromah yang
berjudul “Wanita-wanita yang Dikisahkan dalam al-Qur’an”.3* Skripsi ini
memusatkan perhatian pada ayat-ayat yang berisi kisah-kisah perempuan,
baik kisah perempuan sebelum Nabi Muhammad, ataupun Kkisah
perempuan pada masa Nabi Muhammad. Kisah-kisah tersebut kemudian
diambil pesan moralnya. Skripsi lain yang membahas perempuan adalah
“Perempuan dalam al-Qur’an menurut Asma Barlas: Sebuah Kajian
Metodologis dalam Penafsiran al-Qur’an” karya Eka Septi Kurniawati.®®

Eka memusatkan penelitian pada metode dan prinsip-prinsip penafsiran

32Abbas Mahmoud al-Akkad, Wanita dalam al-Qur’an terj. Chadidjah Nasution (Jakarta:
Bulan Bintang, 1984).

3Imad Zaki al-Barudi, Tafsir al-Qur’an Wanita terj. Samson Rahman (Jakarta: Pena Pundi
Aksara, t.t).

3Siti Mukarromah, “Wanita-wanita yang Dikisahkan dalam al-Qur’an”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007.

%Eka Septi Kurniawati, “Perempuan dalam al-Qur’an menurut Asma Barlas (Sebuah Kajian
Metodologis dalam Penafsiran al-Qur’an)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.
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yang digunakan oleh Barlas dalam upaya membaca kembali al-Qur’an
dalam perspektif antipatriarki dan prinsip egalitarianisme.

Berdasarkan penelusuran dengan objek perempuan dalam kajian al-
Qur’an, peneliti tidak menemukan adanya kesamaan dengan kajian yang
akan peneliti kaji. Meskipun demikian, peneliti juga melakukan
penelusuran untuk aspek semiotika. Kajian tentang semiotika yang
berhubungan dengan al-Qur’an telah dilakukan oleh beberapa peneliti,
seperti dalam buku karya Ali Imron dengan judul Semiotika al-Qur’an:
Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf.®® Dalam buku ini, Ali Imron
berusaha untuk menganalisis kisah Yusuf dalam al-Qur’an dengan
menggunakan pendekatan semiotika. Buku lainnya adalah Kontribusi
Semiotika dalam Memahami Bahasa®’ yang menjelaskan kerangka
semiotika serta urgensinya dalam mengkaji bahasa agama. Karya lain yang
menggunakan pisau analisis semiotika dalam kajian al-Qur’an adalah tesis
karya Muhammad Rifa’i yang berjudul “Semiotika Kisah Nabi Isa dalam
al-Qur’an”% dan tesis karya Ardiansyah yang berjudul “Warna dalam al-
Qur’an: Analisis Semiotika terhadap Warna-warna dalam al-Qur’an”.®

Tesis Muhammad Rifa’i menganalisis kisah Maryam dan Isa dengan

38Ali Imron, Semiotika al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf (Yogyakarta:
Teras, 2011).

37Akhmad Muzakki, Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa Agama (Malang:
UIN-Malang Press, 2007).

38Muhammad Rifa’i, “Semiotika Kisah Nabi Isa dalam al-Qur’an”, Tesis Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.

% Ardiansyah, “Warna dalam al-Qur’an: Analisis Semiotika terhadap Warna-warna dalam
al-Qur’an”, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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menggunakan semiotika, sedangkan Ardiansyah menggunakan semiotika
Roland Barthes untuk mencari relasi antara warna, bahasa, dan budaya
lewat ungkapan makna warna yang terdapat dalam al-Qur’an.

Adapun buku yang mengupas teori Roland Barthes telah ditulis
oleh Kurniawan dengan judul Semiologi Roland Barthes.*® Semiotika
Roland Barthes juga telah digunakan dalam beberapa skripsi. Pertama,
semiotika Roland Barthes digunakan sebagai pisau analisis dalam skripsi
yang berjudul “Kisah Musa dan Khidir dalam al-Qur’an Surat al-Kahfi:
66-68: Studi Kritis dengan Pendekatan Semiotika Roland Barthes”.*
Semiotika Roland Barthes digunakan untuk menganalisis makna ideologi
dari kisah Musa dan Khidir dalam Surat al-Kahfi. Pendekatan ini
menghasilkan pemaknaan bahwa Musa dan Khidir merupakan representasi
dari suatu karakter dan gaya hidup, bahkan epistimologi dari suatu konteks
masyarakat tertentu. Musa merupakan simbol dari konteks masyarakat
yang bernalar bayani, sedangkan Khidir merupakan simbol dari konteks
masyarakat yang bernalar irfani. Penelitian yang senada juga dilakukan
oleh Ulummudin dalam skripsinya yang berjudul “Kisah Lut dalam al-
Qur’an: Pendekatan Semiotika Roland Barthes”.*? Di sini, posisi semiotika

Roland Barthes sama dengan karya sebelumnya yakni sebagai suatu

40Kurniawan, Semiologi Roland Barthes (Magelang: Indonesiatera, 2001).

“stnan Hidayatullah, “Kisah Musa dan Khidir dalam al-Qur’an Surat al-Kahfi: 66-82
(Studi Kritis dengan Pendekatan Semiotika Roland Barthes)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.

“Ulummudin, “Kisah Lut dalam al-Qur’an : Pendekatan Semiotika Roland Barthes”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.
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pendekatan untuk menganalisis permasalahan. Perbedaannya terletak pada
kisah yang dianalisis. Ulummudin mengangkat kisah Lut dalam al-Qur’an,
sedangkan peneliti sebelumnya mengangkat kisah Musa dan Khidir. Jika
kedua skripsi di atas menggunakan semiotika Roland Barthes untuk
menganalisis kisah dalam al-Qur’an, maka skripsi Muhammad Allajji
yang berjudul “Struktur dan Semiotik Surat Hud: Analisis Strukturalisme
dan Semiotika dalam al-Qur’an” menggunakan semiotika Roland Barthes
untuk mengkaji sebuah surah dalam al-Qur’an, yakni surah Hud.
Penggunaan analisis Roland Barthes ini bertujuan untuk menemukan
makna-makna baru dalam surah Hud yang relevan dengan konteks saat ini.

Berdasarkan kajian penelitian di atas, semiotika Roland Barthes
memang telah digunakan dalam beberapa penelitian, namun dengan objek
material yang berbeda. Perempuan sebagai Aarsun dalam al-Qur’an
dengan pendekatan semiotika Roland Barthes memang belum pernah

diteliti.
E. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan teori semiotika Roland Barthes
sebagai pisau analisis. Semiotika merupakan ilmu tentang sign (tanda).*

Makna tanda sendiri adalah mengemukakan sesuatu.** Tugas penting

43Jos Daniel Parera, Teori Semantik, him. 10.

4 Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa: Mengungkap, him. 132.
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semiotika adalah menyelidiki masalah langue (bahasa) sebagai sistem
tanda dan hukum apa saja yang mengaturnya.*®

Komponen dasar semiotika adalah penanda (signifier) dan petanda
(signified). Konsep ini berasal dari Saussure.*® Petanda merupakan aspek
mental atau konseptual yang ditunjuk oleh aspek material,*’ sedangkan
penanda adalah aspek material, seperti suara, huruf, bentuk, gambar, dan
gerak.*® Keduanya akan berelasi membentuk suatu kesatuan yang disebut
dengan tanda. Meskipun kedua komponen tersebut tampak sebagai entitas
terpisah, namun keduanya hanya ada sebagai komponen tanda, karena
tandalah yang merupakan fakta dasar dari bahasa.*®

Penjelasan di atas merupakan fondasi dasar dari semiotika Roland
Barthes. la mengembangkan tanda yang terdiri dari petanda dan penanda

tadi menjadi tingkatan-tingkatan makna, yakni denotasi dan konotasi.
1. Konsep Dasar Semiotika Roland Barthes

Terminologi tanda yang digunakan oleh Saussure menjadi titik
tolak semiotika Roland Barthes. Barthes mengembangkannya menjadi dua

tingkatan pertandaan (staggered systems), yang memungkinkan untuk

“Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa: Mengungkap, him. 134.

“Roland Barthes, Elements of Semiology, terj. Annette Lavers and Colin Smith ( New
York: Hill and Wang, 1981), him. 35.

“’Roland Barthes, Elements of Semiology, him. 42.
“8Roland Barthes, Elements of Semiology, him. 47.

4SAsep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa: Mengungkap, him. 18.
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dihasilkannya makna yang juga bertingkat-tingkat, yaitu tingkat denotasi
(denotation) dan konotasi (conotation).>

Denotasi merupakan signifikasi tingkat pertama pada semiotika
Roland Barthes. Dalam tataran ini, penanda berhubungan dengan petanda
sedemikian sehingga membentuk tanda.>! Dalam sistem semiologis tingkat
pertama ini, dihasilkan pemaknaan yang eksplisit, langsung, dan pasti.
Dengan kata lain, pemaknaan yang dihasilkan merupakan pemaknaan
secara bahasa atau linguistik.

Selanjutnya, tanda yang dihasilkan oleh sistem semiologis tingkat
pertama menjadi penanda pada semiologis tingkat kedua. Dalam
menjelaskan sistem ini, Roland Barthes menggunakan istilah Hjelmslev,
yaitu lapis ekspresi (E), lapis isi (C), dan relasi (R). Pada sistem
semiologis pertama tadi, bisa digambarkan dengan lapisan ekspresi (E)
yang berelasi (R) dengan lapisan isi (C) membentuk sebuah tanda (ERC).
Selanjutnya relasi ini (ERC) akan menjadi ekspresi (E) pada sistem
semiologis tingkat kedua: %2

Tingkat kedua E R C

Tingkat pertama  ERC

S0y asraf Amir Piliang, “Semiotika sebagai Metode dalam Penelitian Desain” dalam Tommy
Christomy dan Untung Yuwono (ed.), Semiotika Budaya (Depok: Direktorat Riset dan Pengabdian
Masyarakat Universitas Indonesia, 2009), him. 94.

SIKris Budiman, Semiotika Visual: Konsep, him. 38.

2Roland Barthes, Elements of Semiology, him. 89.
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Jika skema ini menggunakan istilah penanda (Pn) dan petanda

(Pt), maka akan berbentuk demikian:>3

1. Penanda 2. Petanda

3. Tanda

I.  Penanda Il.  Petanda

IIl. Tanda

Skema tersebut dapat juga ditulis dengan (ERC) RC. Hjelmslev
menyebutnya sebagai semiotik konotasi. Sistem pertama menjadi wilayah
denotasi dan sistem kedua (yang ekstensif terhadap sistem pertama)
menjadi wilayah konotasi. Dalam skema Hjelmslev ini, penanda-penanda
dalam sistem konotasi yang disusun oleh tanda-tanda yang berasal dari
sistem denotasi disebut dengan konotator. Beberapa tanda dari sistem
denotasi dapat menyatu menjadi satu konotator tunggal apabila konotator
tersebut hanya memiliki satu petanda konotasi.>*

Sistem semiologis tingkat kedua yang mengandung sistem
denotasi tersebut memiliki karakter yang tersendiri yang berbeda dengan
sistem semiologis tingkat pertama. Jika sistem yang pertama tadi
menghasilkan pemaknaan yang bersifat denotatif, maka pada sistem
semiologis tingkat kedua ini menghasilkan pemaknaan yang bersifat

konotatif. Pemaknaannya tidak eksplisit, tidak langsung, dan tidak pasti

%3Roland Barthes, Mitologi, him. 162.

%Roland Barthes, Elements of Semiology, him. 91.
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(artinya terbuka terhadap berbagai kemungkinan).> Karakter petanda pada
tingkat kedua ini bersifat general, global, dan menyebar atau bisa
dikatakan bahwa petanda pada sistem konotasi merupakan satu fragmen
ideologi. Petanda-petanda ini berkomunikasi erat dengan budaya, ilmu
pengetahuan, sejarah. Dapat dikatakan bahwa dunia yang mengitarinya
menembus masuk ke dalam sistem.®

Dengan demikian, dengan adanya komunikasi antara tanda yang
telah mengalami proses linguistik dengan dunia yang mengitarinya, maka
pembacaan yang dihasilkan tidak akan bersifat literal lagi, melainkan telah
melalui tahapan yang lebih lanjut yang mampu menjadikan tanda sebagai
sesuatu yang membawa pesan tertentu. Pembacaan yang demikian tentu
sangat sejalan dengan ayat-ayat al-Qur’an yang turun dalam konteks ruang
dan waktu yang tidak kosong, namun telah berisi suatu kebudayaan.
Dengan diterapkannya dua tahapan semiologis dalam pemahaman ayat-
ayat al-Qur’an, maka ayat-ayat tersebut tidak akan kehilangan makna
literalnya, namun juga didapatkan pesan yang “sebenarnya” hendak

disampaikan berdasarkan pembacaan pada konteks yang melingkupinya.

SYasraf Amir Piliang, “Semiotika sebagai Metode, him. 94.

6Roland Barthes, Elements of Semiology, him. 91-92.
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2. Mitologi Roland Barthes

a. Mitos sebagai Tipe Wicara

Mitos berasal dari bahasa Inggris myth yang berarti dongeng atau
cerita yang dibuat-buat. Malinowski menjelaskannya sebagai
serangkaian cerita yang mempunyai fungsi sosial masa lampau dan
sebagai “piagam” untuk masa kini, sehingga dapat mempertahankan
keberadaan pranata tersebut. Dalam masyarakat, mitos merupakan
semacam tahayul sebagai akibat ketidaktahuan manusia, tetapi bawah
sadarnya memberitahukan tentang adanya sesuatu kekuatan yang
menguasai dirinya serta alam lingkungan. Hal inilah yang
menimbulkan rekaan-rekaan dalam pikiran, sehingga lambat laun
berubah menjadi kepercayaan yang biasanya disertai dengan rasa
ketakjuban, ketakutan, atau keduanya, yang kemudian akan berujung
pada lahirnya pemujaan (kultus). Selanjutnya, sikap pemujaan ini akan
dilestarikan baik dalam bentuk upacara keagamaan (ritus) atau berupa
tutur yang disampaikan dari mulut ke mulut. Hal ini nantinya akan
memberikan pedoman dan arah tertentu kepada sekelompok orang
yang menjalankan ritus atau menerima tuturan tersebut.>’ Akan tetapi,
mitos dalam sistem semiologis Roland Barthes tidaklah demikian.

Mitos Roland Barthes memiliki bangunan sistem tersendiri.

5’M. F. Zenrif, Realitas Keluarga Muslim: antara Mitos dan Doktrin Agama (Malang: UIN-
Malang Press, 2008), him. 19-21.
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Mitos dalam terminologi Roland Barthes merupakan sebuah tipe
wicara. la merupakan sistem komunikasi dan merupakan sebuah
pesan.>® Sebagai sebuah tipe wicara, tentu mitos tidak dapat dibatasi
hanya pada wicara lisan, tetapi mitos dapat terdiri dari berbagai
bentuk tulisan atau representasi, fotografi, sinema, reportase, olahraga,
pertunjukan, publikasi, dan semua yang dapat berfungsi sebagai

pendukung wicara mitis.>®

Mitos tidak dapat menjadi sebuah objek, konsep, atau ide,
melainkan merupakan cara penandaan (signification), sebuah bentuk.
Mitos tidak dapat dijelaskan oleh objek maupun materinya, karena
materi apa pun secara arbitrer didukung oleh makna. Misalnya tanda
panah yang digunakan sebagai penanda pada sebuah rambu-rambu
termasuk dalam jenis wicara, tetapi tidak bisa dikatakan sebagai
mitos. Mitos berhadapan dengan suatu citra yang diberikan kepada
suatu penandaan yang khas pula. Wicara mitis terbentuk oleh bahan-
bahan yang dibuat sedemikian rupa agar cocok untuk

berkomunikasi.®®

Dengan demikian, tidak semua tipe wicara dapat dikatakan sebagai

mitos. Terkait dengan surah al-Bagarah [2]: 223, ayat ini merupakan

8Roland Barthes, Mitologi, him. 151.
%Roland Barthes, Mitologi, him. 153.

%Roland Barthes, Mitologi, him. 154,
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sebuah wicara yang berhadapan dengan suatu citra yakni perempuan yang
dihadapkan pada penandaan yang khas, yaitu Aarsun, sehingga dapat
dikatakan bahwa ayat ini merupakan mitos, dalam artian bahwa ia

merupakan sebuah sistem komunikasi yang mengandung pesan.
b. Mitos sebagai Sistem Semiologis

Mitos pada dasarnya merupakan salah satu wilayah dari ilmu
tanda yang diperkenalkan oleh Saussure dengan istilah semiologi. Di
dalam mitos, akan didapati tiga pola yang ada pada semiotika
Saussure, yaitu tanda, penanda, dan petanda. Namun, mitos memiliki
sistem yang khusus. la terbentuk dari serangkaian sistem semiologis
yang telah dijelaskan sebelumnya. Mitos merupakan sistem

semiologis tingkat kedua.

1. Penanda | 2. Petanda
1. Tanda
Bahasa
I. Penanda Il. Petanda
Mitos NI, Tanda

Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa ada dua sistem
semiologis, yaitu bahasa dan mitos. Pada sistem bahasa ini, Roland
Barthes menyebutnya dengan istilah bahasa-objek, sebab ia adalah bahasa

yang digunakan mitos untuk membentuk sistemnya sendiri. Selain itu,
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mitos ia sebut dengan istilah metabahasa, karena ia merupakan bahasa
kedua, tempat bahasa pertama dibicarakan.®*

Dalam sistem mitis atau sistem semiologis tingkat kedua, akan
muncul terminologi-terminologi  baru, agar tidak memunculkan
ambiguitas. Pertama, pada penanda. Penanda dapat dilihat dari dua sudut
pandang: sebagai istilah akhir dari sistem linnguistik atau bahasa dan
istilah pertama dalam sistem mitis. Sebagai istilah akhir dalam sistem
bahasa, penanda disebut dengan makna, sedangkan dalam mitos disebut
dengan bentuk. Kedua, petanda. Baik dalam sistem bahasa maupun sistem
mitis, petanda tetap disebut dengan konsep. Terakhir, korelasi antara
keduanya dalam sistem pertama dikenal dengan istilah tanda, sedangkan
dalam sistem kedua disebut dengan penandaan (signification).?

Penanda mitos hadir dalam keadaan rancu: pada saat yang
bersamaan, ia adalah makna sekaligus bentuk, di satu sisi penuh, namun di
sisi lain justru kosong. Sebagai makna, ia mengandung sistem nilai, seperti
sebuah sejarah, geografi, atau moralitas. Akan tetapi, ketika menjadi
bentuk, ia dengan sendirinya menjadi kosong, nilai di dalamnya menguap,
yang tersisa hanya huruf-huruf. Pada dasarnya bentuk tidak
menyembunyikan makna, ia hanya menempatkannya pada jarak tertentu,

membuat makna menjadi sesuatu yang bisa digunakan. Makna dalam

61Roland Barthes, Mitologi, him. 162.

2Roland Barthes, Mitologi, hIm. 165.
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bentuk digunakan sebagai makanan pokoknya. Makna akan selalu ada bagi
bentuk.%®

Dalam perjalanannya dari makna ke bentuk, citra kehilangan
pengetahuan. Oleh karena itu, pengetahuan ditanamkan ke dalam konsep.
Konsep merupakan sesuatu yang ditentukan yang bersifat historis
sekaligus intensional. Konsep merupakan motivasi yang mendorong mitos
diungkapkan atau dituturkan. Konsep bukanlah esensi abstrak dan murni,
tetapi ia merupakan pemadatan dari bentuk, tidak stabil, dan samar, yang
kesatuan dan koherensinya sangat bergantung pada fungsi.5

Penanda mitis dan konsep mitis akan berkorelasi. Korelasi antara
keduanya ini disebut dengan penandaan (signification). Pada dasarnya
hubungan hubungan yang menyatukan konsep mitis dengan maknanya
(penanda mitis) adalah hubungan deformasi. Makna mitis terdistorsi oleh
konsep. Distorsi ini mungkin terjadi sebab mitos terbentuk dari makna
linguistik. Jika petanda terdapat pada sistem bahasa, dia tidak mungkin
mendistorsi penanda, sebab, penanda bersifat arbitrer, tidak memberikan
perlawanan terhadap petanda. Sementara itu, dalam mitos, penanda
memiliki dua aspek, yaitu aspek makna dan bentuk. Akan tetapi, distorsi

yang dimaksud bukanlah sebagai peghapusan atau pelenyapan, tetapi

8Roland Barthes, Mitologi, him. 167.

%Roland Barthes, Mitologi, him. 169.



29

semacam amputasi atau pemotongan, dan yang dikurangi adalah memori
bukan eksistensi mereka, sebab, makna selalu ada untuk menghadirkan
bentuk, sedangkan bentuk selalu ada untuk mendahului makna.®

Penandaan perlu memperhatikan unsur motivasi. Unsur motivasi

tidak ada dalam tanda, sebab tanda bersifat arbitrer. Namun, mitos selalu
dipicu oleh motivasi tertentu. Motivasi sangat penting bagi sifat ganda
mitos yaitu mitos memainkan analogi antara makna dan bentuk, tidak satu
pun mitos yang tidak memiliki bentuk yang termotivasi.®®

Pembacaan sebuah mitos dikembalikan pada sifat awal mitos, yaitu

sifat ganda penanda mitos. Penanda sebagai makna dan bentuk. Model
pembacaan yang bertitik tolak pada sifat ganda ini, menghasilkan tiga tipe
pembacaan mitos, yaitu pembacaan yang titik tekannya pada makna,
pembacaan yang titik tekannya pada bentuk, dan pembacaan dengan titik
tekan pada keduanya sekaligus.®’

a. Pembacaan dengan titik tekan pada bentuk. Pembacaan ini
membiarkan konsep mengisi bentuk mitos tanpa kerancuan,
sebab bentuk merupakan penanda yang kosong. Jika demikian,
maka sistem penandaan yang dihasilkan akan kembali pada
sistem penandaan yang sederhana yang bersifat literal lagi.

b. Pembacaan dengan titik tekan pada makna. Tipe ini

memandang penanda sebagai suatu yang penuh (makna),

%Roland Barthes, Mitologi, him. 174-176.
%Roland Barthes, Mitologi, him. 181.

’Roland Barthes, Mitologi, him. 184.
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sehingga dia membedakan makna dari bentuk. Pembacaan
seperti ini akan membatalkan penandaan mitis, kemudian akan
menerima sistem mitis sebagai tipuan.

c. Pembacaan dengan titik tekan pada keduanya. Penanda mitis
dipandang secara utuh sebagai makna dan bentuk, sehingga di
sini menerima penandaan yang ambigu. Pembacaan ini bersifat
dinamis karena dia mengonsumsi mitos sesuai dengan tujuan
struktur mitos itu sendiri, yaitu pembaca menghidupkan mitos
sebagai cerita yang benar dan tidak realistis sekaligus. Tipe ini
diperuntukkan bagi mereka yang berjalan dari arah semiologi
menuju ideologi. Apabila ingin menghubungkan skema mitis
dengan sejarah, keterkaitan skema mitis dengan kepentingan
masyarakat tertentu, maka dengan memandang penanda mitis

sebagai makna dan bentuklah jalannya.®®

Oleh karena itu, untuk melakukan pemahaman terhadap ayat-ayat
al-Qur’an melalui skema mitos sebagai sistem semiologis, maka yang
diperlukan adalah pembacaan yang ketiga, yaitu pembacaan dengan titik
tekan pada keduanya, karena pada dasarnya tujuan akhir dari pembacaan
al-Qur’an adalah pemahaman terhadap ideologi yang terkandung di
dalamnya. Untuk mencapainya perlu menghubungkan dengan sejarah yang
melingkupinya, yakni sejarah bangsa Arab jahiliyah beserta kondisi

masyarakat bangsa tersebut, sebab pada mulanya al-Qur’an turun untuk

8Roland Barthes, Mitologi, him. 185-186.
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kepentingan masyarakat Arab, yaitu mengentaskannya dari kehidupan

jahiliyah pada kehidupan Qurani.
3. Semiotika dalam al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan sarana komunikasi antara Allah dengan
makhluk-Nya. Komunikasi ini mengandung pesan-pesan yang hendak
disampaikan Allah kepada umat manusia. Allah menurunkan wahyu al-
Qur’an kepada Rasulullah melalui dua cara: secara langsung dan melalui
malaikat Jibril. Penyampaian wahyu yang melalui perantara Jibril di
antaranya melalui mimpi yang benar dalam tidur dan di balik tabir.5®
Manna‘u al-Qattan menjelaskan bahwa ada tiga pendapat mengenai proses
komunikasi wahyu antara Allah dengan malaikat Jibril. Pertama, Jibril
mendengarkan secara langsung dari Allah dengan ungkapan khusus.
Kedua, Jibril menghafal dari /auh mahfiiz. Ketiga, Jibril menerima dalam
bentuk makna, sedangkan lafalnya dibuat oleh Jibril atau Nabi Muhammad
sendiri. Dari ketiga ini, menurut Manna‘u al-Qattan pendapat ketigalah yang
benar.”

Perbedaan pendapat tidak hanya terjadi pada komunikasi wahyu
antara Allah dengan malaikat Jibril, namun juga pada komunikasi antara
Jibril dengan Nabi Muhammad. Pendapat pertama mengatakan bahwa al-

Qur’an diturunkan dalam bentuk lafal dan makna secara bersamaan.

8Manna‘u al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulumi al-Qur’an (Mansyurat al-‘Asr al-Hadis, 1990),
him. 37.

Manna‘u al-Qattan, Mabahis i ‘Ulumi, him. 35-36.
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Pendapat berikutnya mengatakan bahwa al-Qur’an diturunkan dalam
bentuk makna khusus, dan Nabi Muhammad mengetahui makna-makna
itu, kemudian diungkapkan dengan menggunakan bahasa Arab. Pendapat
terakhir mengatakan bahwa Jibril menginformasikan makna, lalu
mengungkapkan lafal-lafal dengan menggunakan bahasa Arab.”

Terlepas dari kode-kode penyampaian wahyu di atas, yang
terpenting di sini adalah komunikasi selanjutnya, yaitu komunikasi Nabi
Muhammad kepada umatnya. Nabi Muhammad tidak sekadar menerima
dan mengetahui pesan Allah, tetapi juga diharuskan menyampaikan pesan
tersebut kepada umatnya. Untuk menyampaikan pesan tersebut, tentunya
menggunakan perantara bahasa yang digunakan oleh masyarakat. Dalam
konteks al-Qur’an, ia turun dalam konteks masyarakat Arab, sehingga ia
menggunakan bahasa Arab.”?

Bahasa sebagaimana dijelaskan oleh Saussure, merupakan suatu
sistem tanda yang mengungkapkan ide-ide.”® Begitu juga dengan al-
Qur’an yang berbahasa Arab, ia merupakan suatu sistem tanda yang
mengungkapkan pesan-pesan Allah untuk makhluk-Nya. Al-Qur’an
memiliki satuan-satuan dasar yang disebut dengan ayat (tanda). Tanda-

tanda dalam al-Qur’an tidak hanya meliputi kata, kalimat, atau huruf,

"L Al-Imam Jalaluddin ‘Abdurrahman bin Abi Bakar al-Suyuti, A/-ltgan fi ‘Ulumi al-Qur’an
(Beirut: Dar al-Kutub al-l1Imiah, 2010), him. 69.

2Ali  Imron, Semiotika al-Qur’an: Metode dan Aplikasi terhadap Kisah Yusuf
(Yogyakarta:Teras, 2011), him. 40.

"3Martin Krampen, “Ferdinand de Saussure, hlm. 56.
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namun, totalitas struktur yang menghubungkan masing-masing unsur
masuk dalam kategori tanda al-Qur’an, sehingga seluruh wujud al-Qur’an
merupakan serangkaian tanda-tanda yang memiliki arti.’

Al-Qur’an yang berbahasa Arab memiliki karakter yang khas, tidak
seperti bahasa pada umumnya. Hal ini karena bahasa dalam pengertian
umumnya merupakan sarana komunikasi antarmanusia, sedangkan bahasa
al-Qur’an merupakan sarana komunikasi antara Tuhan dengan makhluk-
Nya. Dalam atomisme logis dijelaskan bahwa hakikat bahasa adalah
melukiskan dunia sehingga struktur logis bahasa sepadan dengan struktur
logis dunia. Oleh sebab itu, bahasa harus memenuhi syarat-syarat logis.
Sementara itu, positivisme logis lebih jauh menjelaskan bahwa makna
bahasa harus dapat diverifikasi secara empiris dan logis. Bahasa al-Qur’an
bukan sekadar mengacu pada dunia, melainkan mengatasi ruang dan
waktu, sehingga keberadaannya mengacu pada: "

Dunia, yang meliputi dua hal, yaitu dunia human yang meliputi
dunia kemanusiaan dan dunia infra human yang berkaitan dengan dunia
binatang, tumbuhan, dan dunia fisik lainnya dengan segala hukum serta
sifat masing-masing.

Aspek metafisik,yaitu suatu hakikat makna di balik hal-hal yang
bersifat fisik. Aspek metafisik ini tidak terjangkau oleh indera manusia,
sehingga hanya dapat dipahami, dipikirkan, dan dihayati.

Adikrodati, yaitu suatu wilayah di balik dunia manusia yang hanya
diinformasikan oleh Tuhan melalui wahyu, misalnya tentang surga,
neraka, ruh, hari kiamat, dan sebagainya.

Ilahiyah, yaitu aspek yang berkaitan dengan hakikat Allah, bahwa

Allah itu memiliki al-asma’ al-husna, seperti al- ‘4ziz, al-Hakim, al-‘Alim,
dan lain sebagainya.

"Ali Imron, Semiotika al-Qur’an: Metode, him. 33-34.

SAkhmad Muzakki, Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa Agama (Malang: UIN-
Malang Press, 2007), him. 52.
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Mengatasi dimensi ruang dan waktu, hal ini dijelaskan dalam al-
Qur’an sendiri. Misalnya yang berkaitan dengan sejarah para nabi dan
rasul-Nya, dan yang berkaitan dengan dimensi ruang misalnya, dunia jin,
alam kubur, alam ruh, dan sebagainya.

Dengan dijelaskannya bahwa al-Qur’an merupakan sistem tanda
karena dia menggunakan medium bahasa serta memiliki karakter bahasa
yang khas seperti di atas, maka diperlukan pembacaan al-Qur’an yang
tidak hanya pada taraf linguistik. Perlu adanya pembacaan pada tingkat
lanjutan yang ini dapat dilakukan dengan pendekatan semiotika, karena
semiotika mengkaji sistem-sistem, aturan-aturan, atau konvensi-konvensi
yang memungkinkan suatu tanda dalam masyarakat memiliki arti.”®

Al-Qur’an sebagai sistem tanda mengandung unsur penanda dan
petanda. Penanda al-Qur’an berupa huruf, kata, kalimat, ayat, surat,
maupun hubungan masing-masing unsur. Petandanya merupakan aspek
mental atau konsep yang berada di balik penanda al-Qur’an. Hubungan
keduanya ditentukan oleh konvensi yang melingkupi teks al-Qur’an.

Konvensi bahasa merupakan konvensi dalam sistem tanda tingkat
pertama, sebab  keberadaan al-Qur’an sebagai teks bahasa
mengharuskannya melalui tahap linguistik terlebih dahulu. Pada konvensi
bahasa ini, al-Qur’an memiliki konvensi tersendiri, misalnya pada prinsip

hubungan intrinsik al-Qur’an seperti hubungan antarkata dalam satu

kalimat, hubungan antar kosakata tertentu dengan kosakata lain yang

8Ali Imron, Semiotika al-Qur’an: Metode, him. 33.
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sejenis di tempat, kalimat, ayat atau surat berbeda, hubungan antar ayat,
dan hubungan antarsurat.”’

Setelah melakukan pembacaan dengan konvensi bahasa, maka
pembacaan dilanjutkan dengan pembacaan hermeneutik atau retroaktif,
yaitu pembacaan pada sistem semiotika tingkat kedua, atau berdasarkan
konvensi di atas konvensi bahasa.”® Konvensi-konvensi ini meliputi
hubungan internal teks al-Qur’an, intertekstualitas, asbab al-nuzul, latar
belakang historis, maupun perangkat studi ‘w/umu al-Qur’an lainnya.™

Metode analisis semiotika yang demikian sangat memberikan
kontribusi bagi pemaknaan harsun. Harsun dalam surah al-Bagarah [2]:
223 merupakan salah satu tanda dalam al-Qur’an. Di dalam ayat ini Aarsun
digunakan untuk menandakan perempuan. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan pesan yang terkandung di dalamnya, perlu menempuh tahap-
tahap semiotika di atas, agar dapat diketahui pesan atau ideologi apa yang

hendak disampaikan.

""Ali Imron, Semiotika al-Qur’an: Metode, him. 43.

8Rahmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan Penerapannya
(Yogyakarta: Gama Media, 2002), him. 135.

SAli Imron, Semiotika al-Qur’an: Metode, him. 49.
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan
dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.®’ Berikut
langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini:

1. Jenis dan sifat penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research) yang berusaha mengumpulkan data-data kepustakaan,
baik buku, majalah, jurnal, dokumen, atau catatan lainnya. Sifat
penelitian ini adalah kualitatif karena tidak menggunakan
mekanisme statistik dan matematis.
2. Sumber data
Dua hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah
perempuan sebagai sarsun dan semiotika Roland Barthes. Sumber
primer untuk perempuan sebagai Aarsun adalah al-Qur’an. Sumber
sekundernya kiab-kitab tafsir dan karya-karya lain yang
berhubungan dengan perempuan sebagai Aarsun . Sumber primer
semiotika Roland Barthes adalah buku Mithology karya Roland

Barthes. Sumber pendukungnya adalah buku-buku yang berkaitan

dengan teori Roland Barthes, seperti karya Kurniawan yang

berjudul Semiologi Roland Barthes.

8Tim Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta:
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), him. 13.
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3. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data adalah metode atau cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam
penelitian yang sistematik dan standar. Data adalah semua
keterangan atau informasi mengenai suatu gejala atau fenomena
yang ada kaitannya dengan penelitian.8* Metode pengumpulan data
yang dilakukan untuk penelitian ini adalah dengan cara
mengumpulkan berbagai data yang berkaitan dengan penelitian ini.
4. Metode analisis data
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif-
analitik yakni penelitian yang tidak sekadar mengumpulkan data,
namun meliputi analisis dan interpretasi data yang nantinya akan
memberikan gambaran secara sistematis tentang perumpamaan
perempuan sebagai harsun dalam al-Qur’an dengan menggunakan

pendekatan semiotika Roland Barthes.
G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Bab
pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang sebagai
awal dari munculnya permasalahan. Selain itu dijelaskan pula tujuan dan
kegunaan dengan adanya penelitian ini. Tinjauan pustaka tidak luput dari
bab ini, karena akan menunjukkan keotentikan penelitian ini. Kerangka

teori turut menjadi pembahasan dalam bab ini. Tujuannya untuk

81Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1995), him. 3.
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menjelaskan bagaimana alur analisis yang nantinya akan digunakan,
sehingga penelitian dapat dilakukan secara sistematis. Pembahasan
selanjutnya adalah metode penelitian sebagai petunjuk langkah-langkah
yang akan ditempuh dalam penelitian ini. Terakhir, sistematika
pembahasan sebagai kerangka penulisan agar penulisan dapat sistematis.

Bab Il merupakan uraian tentang sejarah perempuan yang terbagi
dalam beberapa sub: sejarah perempuan pra-Islam, sejarah perempuan
masa Islam, dan problematika perempuan saat ini.

Bab Il merupakan penjelasan definisi kata Aarsun, kemudian
disebutkan ayat-ayat yang menggunakan kata tersebut dalam al-Qur’an
beserta pemaparan artinya. Dalam sub bab terakhir, dijelaskan relasi
makna dalam ayat-ayat harsun agar didapatkan struktur makna denotasi
dari kata tersebut.

Bab IV merupakan tahap penjelasan secara deskriptif-analitis atas
teori semiotika Roland Barthes terhadap kata Aarsun dalam surah al-
Bagarah [2]: 223. Penjelasan tersebut berdasarkan pada tahapan-tahapan
semiotika Roland Barthes yang telah dijelaskan pada Bab Il, sehingga
hasil akhir dari bab ini adalah munculnya pemaknaan baru terhadap ayat
tersebut dengan menggunakan pisau analisis Roland Barthes.

Bab V merupakan kesimpulan dari pembahasan pokok
permasalahan dan saran yang nanti menjadi perhatian bagi pembaca atau

peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari rangkaian pembahasan kata Aarsun dalam surah al-Bagarah

[2]: 223, maka didapatkan suatu kesimpulan yang terakumulasi dalam

beberapa poin berikut:

1.

Analisis semiologis tahap pertama yang disertai dengan
analisis sintagmatik pada kata harsun menghasilkan konstruksi
makna denotasi baru yaitu bahwa harsun tidak semata-mata
diartikan sebagai ladang. Meskipun secara eksplisit ladang
merupakan benda mati, tetapi secara implisit ladang mampu
berkomunikasi terhadap keadaan sekitarnya melalui respons-
respons yang dia berikan. Konstruksi makna denotasi yang baru
pada kata harsun tersebut menjadi landasan dalam membaca kata
harsun dalam surah al-Bagarah [2]: 223, sehingga dalam ayat ini
dihasilkan pemaknaan bahwa perempuan bukanlah semata-mata
ladang yang merupakan benda mati. Akan tetapi, perempuan
memiliki kemampuan untuk berkomunikasi, merespons hal-hal
yang terjadi pada dirinya.

Selanjutnya, analisis mitis menghasilkan makna baru terhadap ayat
tersebut. Makna yang dapat ditangkap melalui pembacaan mitis ini

adalah konsep tentang relasi suami istri. Relasi suami istri bukanlah

97
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relasi yang mengunggulkan salah satu pihak, akan tetapi
merupakan relasi yang seimbang di antara keduanya. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara melakukan penyesuaian di antara kedua
belah pihak. Indikator dari penyesuaian diri tersebut adalah
komunikasi, konflik, dan berbagi tugas rumah tangga. Dalam
mewujudkannya al-Qur’an memiliki landasan dengan cara yang
ma ruf. Dengan terwujudnya relasi suami istri melalui penyesuaian
di antara keduanya dengan cara yang maruf, maka tujuan
pernikahan untuk mewujudkan ketenteraman dan kasih sayang

dalam kehidupan umat manusia dapat terwujud.

B. Saran

Dengan selesainya penelitian ini, bukan berarti penelitian terhadap
surah al-Bagarah [2]: 223 atau terhadap ayat-ayat yang mengisyaratkan
relasi jender telah mencapai titik final. Masih diperlukan penelitian-
penelitian lanjutan yang dapat mengembangkan atau melengkapi
kekurangan-kekurangan yang dihasilkan dari penelitian ini. Peneliti
berharap kajian penafsiran al-Qur’an selanjutnya baik yang dilakukan oleh
pemikir  Islam, penafsir, ataupun peneliti  berikutnya, lebih
mengintegrasikan teks-teks al-Qur’an dengan keilmuan-keilmuan lain,
sehingga akan ditemukan nilai-nilai baru yang relevan dengan konteks saat
ini.

Dengan ditemukannya nilai-nilai universal yang terdapat dalam

ayat tersebut, peneliti berharap nilai-nilai universal ini tidak berhenti
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dalam tataran konsep saja, tetapi dapat diaktualisasikan dalam realitas
kehidupan masyarakat saat ini, sehingga setidaknya dapat membantu
menyelesaikan problematika relasi jender saat ini, khususnya relasi antara
suami dan istri dalam membangun kehidupan rumah tangga. Dengan
demikian, setidaknya bias jender yang terjadi dalam keluarga dapat
diminimalisir dan diganti dengan relasi yang seimbang di antara keduanya,
sehingga terwujudlah kehidupan rumah tangga seperti yang diidealkan

yaitu untuk mencapai ketenteraman.
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